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ABSTRAK

Latar Belakang : Indonesia memiliki 17,82% penduduk Pra Lansia di tahun 2021
yang seiring waktu akan menjadi lansia. Penuaan ditandai dengan menurunnya
fungsi tubuh tak terkecuali fungsi saraf otonom. Studi sebelumnya menemukan
bahwa gejala fungsi saraf otonom seperti: Hipotensi ortostatik dan Inkontinensia
Urin dapat menyebabkan terjatuh dan kesulitan tidur di malam hari pada Lansia.
Namun penelitian di Pra lansia belum banyak dilakukan.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara fungsi saraf otonom dengan
keseimbangan tubuh dan kualitas tidur pada Pra Lansia Kelurahan Terban,
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik
dengan metode Cross sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah Pra Lansia
berusia 45-59 tahun di Kelurahan Terban yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi dengan jumlah responden 64 orang. Analisis data menggunakan korelasi
rank spearman untuk menguji hipotesis yang ada.

Hasil : Hasil Uji Rank Spearman menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan antara fungsi saraf otonom dengan keseimbangan (p=0,41, p=0,256)
khususnya pada domain Intoleransi Ortostatik (p=0,030, p=0,272) dan terdapat
korelasi positif yang signifikan antara fungsi saraf otonom dengan kualitas tidur
(p=0,05, p=0,349) khususnya pada domain gastrointestinal (p=0,01, P=0,412) dan
saluran kemih (p=0,44, p=0,253).

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi saraf otonom
dengan keseimbangan tubuh dan kualitas tidur pada Pra Lansia, Kelurahan Terban,
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta.

Kata Kunci : Pra lansia, Saraf otonom, Keseimbangan, Jatuh, Kualitas Tidur
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THE RELATIONSHIP BETWEEN AUTONOMOUS NERVOUS
FUNCTION WITH BODY BALANCE AND SLEEP QUALITY IN PRE-
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Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224
Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background : Indonesia had 17,82% of the pre-elderly population in 2021, which
over time would become elderly. Aging is characterized by a decrease in bodily
functions, including the function of the autonomic nervous system. Previous studies
have found that symptoms of autonomic nervous function such as: orthostatic
hypotension and urinary incontinence can cause falls and difficulty sleeping at night
in the elderly. However, research on the pre-elderly has not been carried out much.
Objective : To determine the relationship between autonomic nervous function
with body balance and sleep quality in the Pre-Elderly Village of Terban,
Gondokusuman District, Yogyakarta City.

Methods : This study used an observasional analytic research design with cross
sectional methods. The subjects in this study were Pre-Elderly aged 45-59 years in
Terban Village who met the inclusion and exclusion criteria with 64 respondents.
Data analysis used Spearman'’s rank correlation to test the existing hypotheses.
Result : The results of the Spearman's Rank test showed that there was a significant
positive correlation between autonomic nervous function and balance (p=0.41,
p=0.256), especially in the Orthostatic Intolerance domain (p=0.030, p=0.272) and
there was a significant positive correlation between nervous function autonomic
function with sleep quality (p=0.05, p=0.349) especially in the gastrointestinal
(p=0.01, p=0.412) and urinary tract (p=0.44, p=0.253) domains.

Conclusion : There was a significant relationship between autonomic nervous
function with body balance and sleep quality in Pre-Elderly, Terban Village,
Gondokusuman District, Yogyakarta City.

Keyword : Pre-elderly, Autonomic Nervous, Balance, Fall, Sleep Quality
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi pra lansia di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring
mudahnya akses terhadap pelayanan kesehatan. Kemajuan ini ditandai dengan
semakin tingginya jumlah harapan hidup dan menurunnya jumlah kematian (BPS,
2021). Menurut WHO (2021) pra lansia merupakan individu berusia antara 45-59
tahun. Di Indonesia pra lansia telah mencapai persentase 17,82% dari total
penduduk yang seiring bertambahnya waktu akan menjadi lansia saat berusia > 60
tahun. Saat ini Indonesia telah memiliki sekitar 28 juta penduduk lansia atau sekitar
10,7%. Angka ini telah melampaui jumlah maksimum populasi tua di suatu wilayah
yaitu: 10% sehingga Indonesia menjadi salah satu negara dengan “populasi
berstruktur tua”. Provinsi dengan jumlah lansia terbanyak di Indonesia saat ini
adalah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan persentase 15,52%. Banyaknya jumlah
pra lansia dan lansia di suatu wilayah akan meningkatkan kerentanan terhadap
masalah kesehatan di masa tua (BPS, 2021).

Proses menua pada pra lansia ditandai dengan mulai menurunnya kinerja
organ internal tubuh dalam memperbaiki diri dan mempertahankan kerja organnya
sehingga secara perlahan akan menyebabkan penurunan fungsi tubuh seiring
bertambahnya usia (WHO, 2021). Penurunan fungsi tubuh dapat menyebabkan
seseorang menjadi rentan terhadap penyakit dan rangsangan dari luar. Namun
seberapa cepat penurunan yang terjadi akan berbeda di setiap individu karena
dipengaruhi berbagai faktor yang dapat mempercepat atau memperlambat proses
degenerasinya (Aryana, et al 2018).

Menurut studi sebelumnya salah satu fungsi tubuh yang dapat menurun
seiring bertambahnya usia adalah sistem saraf otonom (SSO), baik secara anatomis
maupun fisiologis. Salah satu peran fungsi SSO adalah mengontrol jantung agar
dapat mempertahankan tekanan darah yang optimal (Parashar et al, 2016). Apabila
terjadi penurunan fungsi, maka kemampuan jantung untuk mengkompensasi

perubahan lingkungan menjadi terganggu dan dapat menimbulkan gejala seperti:



hipotensi ortostatik. Keadaan ini dapat mengganggu keseimbangan postural dan
beresiko menyebabkan terjadinya jatuh pada usia tua (Darmojo, 2015). Menurut
data American Heart Association (2016) dilaporkan pada pasien penyakit jantung
setidaknya ada 4 lansia per tahun yang mengalami jatuh. Dimana faktor risiko yang
berkontribusi adalah usia, pengobatan antihipertensi atau disfungsi saraf otonom.
Hohtari et al (2021) yang meneliti pada 156 pasien lanjut usia juga mendapatkan
persentase kejadian jatuh lebih tinggi pada pasien dengan hipotensi ortostatik
dibanding yang tidak memiliki hipotensi ortostatik. Studi lain oleh Kwon et al
(2022) pada responden usia 54-71 tahun menemukan bahwa kejadian sinkop
vestibular dapat terjadi karena beberapa masalah klinis seperti: hipotensi ortostatik.
Keadaan ini bila diabaikan dapat menyebabkan resiko jatuh berulang dan cedera
berat di masa depan.

Masalah kesehatan lain yang sering terjadi akibat pertambahan usia adalah
menurunnya kualitas tidur. Hal ini diakibatkan gangguan pada siklus tidur fisiologis,
seperti: sulit memasuki fase tidur, mempertahankan tidur nyenyak dan bangun
terlalu dini. Akibatnya rasa kantuk yang berlebihan di siang hari dapat
menyebabkan resiko terjatuh (Darmojo, 2015). Siklus tidur dipengaruhi oleh sistem
saraf dipusat dan sistem saraf otonom. SSO berperan mengatur denyut jantung,
tekanan darah, laju pernafasan dan metabolisme pada tahap NREM dan REM (Kim,
et al, 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas tidur ialah ketidakmampuan
seseorang mengontrol kandung kemih di malam hari, yang dapat disebabkan karena
menurunnya fungsi SSO. Berdasarkan penelitian Juananda et al (2017) ditemukan
pada 16 lansia dengan keluhan inkontinensia urin (1U) memiliki kualitas tidur yang
buruk. Ini disebabkan karena IU dapat menimbulkan lingkungan yang tidak nyaman
saat tidur. Selain itu penelitian oleh Nazaripanah et al (2018) yang dilakukan pada
184 lansia di Iran menunjukkan 1U memiliki kemungkinan empat kali lebih besar
menderita keluhan tidur dibandingkan yang tidak memiliki 1U.

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah ada studi yang menyebutkan
bahwa gangguan pada fungsi saraf otonom berhubungan dengan keseimbangan

tubuh dan kualitas tidur pada lansia sedangkan pada populasi pra lansia belum
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banyak diteliti, khususnya di Indonesia. Padahal WHO (2021) menyebutkan bahwa
penurunan fungsi tubuh dapat terjadi pada usia yang lebih muda. Sehingga peneliti
tertarik mengembangkan penelitian yang ada pada populasi pra lansia di Kelurahan
Terban, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta dengan harapan dapat
menambah pengetahuan baru dan meningkatkan awareness pada populasi pra
lansia sejak dini tentang hubungan fungsi saraf otonom dengan keseimbangan
tubuh dan kualitas tidur sehingga resiko jatuh dan masalah kardiovaskuler dapat
diperkecil di masa tua. Kelurahan Terban dipilih karena jumlah pra lansia usia 45-
59 tahun cukup banyak dan merupakan kelurahan terluas kedua setelah Kelurahan

Baciro dengan jumlah pra lansia berkisar 2.052 penduduk (Kurniadi, 2021).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan antara fungsi saraf otonom dengan
keseimbangan tubuh pada pra lansia Kelurahan Terban, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta?
2. Apakah terdapat hubungan antara fungsi saraf otonom dengan kualitas tidur
pada pra lansia Kelurahan Terban, Kecamatan Gondokusuman, Kota

Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Dapat mengetahui hubungan antara fungsi saraf otonom dengan
keseimbangan tubuh dan kualitas tidur pada pra lansia Kelurahan Terban,
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta.
1.3.2 Tujuan Khusus

a) Mengetahui ada tidaknya hubungan antara fungsi saraf otonom dengan

keseimbangan tubuh pada pra lansia Kelurahan Terban, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta.

b) Mengetahui ada tidaknya hubungan antara fungsi saraf otonom dengan
kualitas tidur pada pra lansia Kelurahan Terban, Kecamatan

Gondokusuman, Kota Yogyakarta.



1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru bagi tenaga
kesehatan dan masyarakat terkait hubungan antara fungsi saraf otonom
dengan keseimbangan tubuh dan kualitas tidur pada pra lansia, sehingga
kedepannya dapat dijadikan acuan pembelajaran atau pertimbangan dalam
melakukan tindakan lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Dari penelitian ini, peneliti dapat mengetahui dan mempelajari terkait

hubungan antara fungsi saraf otonom dengan keseimbangan tubuh dan
kualitas tidur pada pra lansia Kelurahan Terban, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Selain itu pengambilan data melalui
penyebaran kuesioner melatih peneliti untuk berkomunikasi kepada
responden dan keluarga untuk menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian serta meminta kesediaan menjadi responden.

b. Bagi pra lansia

Dari penelitian ini, diharapkan pra lansia dapat mengetahui kondisi
kesehatannya yang berkaitan dengan fungsi saraf otonom saat ini dan
hubungannya dengan keseimbangan tubuh dan kualitas tidur. Selain itu
informasi dari penelitian ini dapat digunakan oleh pra lansia untuk
menentukan langkah terbaik bagi kesehatannya.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat terkait
hubungan fungsi saraf otonom dengan keseimbangan tubuh dan
kualitas tidur pada pra lansia. Selain itu, melalui hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi media dan sarana pembelajaran bagi
masyarakat untuk menambah pengetahuan, serta dapat menjadi sumber

referensi bagi penelitian sejenis di kemudian hari.



d. Baagi peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan teori terkait
hubungan fungsi saraf otonom dengan keseimbangan tubuh dan

kualitas tidur pada pra lansia di yogyakarta maupun di wilayah lainnya.

1.5 Keaslian Penelitian

Dibawah ini dicantumkan tabel yang berisi penelitian-penelitian yang
pernah ada sebelumnya mengenai variabel yang akan diteliti oleh penulis. Namun
perbedaan terletak pada populasi yang akan diteliti yaitu: pra lansia di Indonesia.
Selain itu instrumen yang digunakan, lokasi penelitian dan waktu pengambilan
data subjek akan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan lain terlihat
pada desain penelitian yang digunakan. Dimana penelitian oleh Hohtari, K et al
(2021) menggunakan desain penelitian studi longitudinal dan terdapat intervensi
untuk melatih keseimbangan. Selanjutnya pada penelitian Kwon et al (2022)
terdapat perbedaan pada desain penelitian yaitu studi kasus dengan pendekatan di
kemudian dan hanya diteliti pada responden yang memiliki riwayat sinkop
sebelumnya. Sedangkan penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan
pengumpulan data real time pada pra lansia yang memenuhi Kkriteria inklusi.

Tabel 1.1. Keaslian penelitian

Nama Judul Metode Subjek Hasil
Hohtari- Orthostatic Studi 561 Berdasarkan
Kiviméki et Hypotension Longitudinal Lansia  pengukuran yang
al, 2021 is a Risk dilakukan selama 1

Factor  for tahun disertai dengan
Falls Among intervensi latihan
Older Adults: keseimbangan

3-Year didapatkan bahwa
Follow-Up grup dengan Hipotensi

Ortostatik ~ memiliki
risiko  jatuh  dan

membutuhkan



Kwon et al,
2022

Nazaripanah
etal, 2018

Juananda
etal, 2017

Vestibular
Syncope:
Clinical
characteristic
and

mechanism

Urinary
incontinence
and sleep
complaints in
community
dwelling

older adults

Inkontinensia
Urin  Pada
Lanjut Usia
di Panti
Werdha

Provinsi Riau

Studi Case 53
series, orang
pendekatan (usia
retrospekstif ~ 54-71
tahun)
Cross 184
Sectional Lansia
Cross 30
Sectional Lansia

lebih
dibandingkan

pengobatan
tinggi
grup tanpa Hipotensi
Ortostatik.

Terdapat beberapa
gangguan  vestibular
yang dapat
menyebabkan sinkop
vestibular. Salah
satunya hipotensi
ortostatik yang
ditemukan pada

19,5% responden.
Berdasarkan hasil
regresi logistik ganda
ditemukan bahwa
inkontinensia urin
menyebabkan empat

kali keluhan tidur pada

lansia dan  dapat
menjadi penyebab
independen.

Inkontinensia ~ Urin
berdampak pada

aktivitas fisik, emosi

dan kualitas tidur




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terdapat hubungan antara fungsi saraf otonom dengan keseimbangan tubuh dan

kualitas tidur pada Pra Lansia.

5.2 Saran

521

5.2.2

Bagi Pra Lansia

Dapat lebih memperhatikan kesehatannya dan mengenali gejala gangguan
saraf otonom sedini mungkin guna mencegah risiko penyakit akibat
disfungsi saraf otonom yang dapat mengganggu keseimbangan atau kualitas
tidur di kemudian hari.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat melakukan penelitian dengan metode eksperimental untuk
membandingkan skor sebelum dan sesudah dilakukan suatu intervensi
seperti: latihan fisik yang kemudian dapat terlihat apakah ada perbedaan
hasil skor sebelum dan sesudah latihan. Kemudian peneliti selanjutnya
selain menggunakan kuesioner juga dapat melakukan pemeriksaan fisik
seperti: pengukuran tekanan darah saat berbaring dan duduk serta

pemeriksaan nadi.
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